
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Bahasa serta kecerdasan yaitu 2 kawasan yang sama-sama bersinggungan. Bahasa 

menentukan kecerdasan, serta kecerdasan bisa dilesatkan melewati pemanfaatan bahasa. Sepihak 

orang bakal kaget kalau mengikuti pemberitahuan yang seperti itu. Mereka mengira apabila bahasa 

serta kecerdasan tidak berhungan sama sekali. Bagi separuh orang, masalah bahasa yaitu masalah 

komunikasi, serta cuma sekadar komunikasi. Komunikasi merujuk pada pengertian pada tutur ini 

sendiri, bermakna hubugan, berita, maupun pemberitauan, antara orang yang satu dengan yang 

lain. Komunikasi yaitu teknik guna memberitahu kebutuhan, makna, tujuan, maupun terlebih 

tindakan antara orang yang satu dengan yang lain. Tanpa komunikasi, makna, tujuan, maupun 

terlebih tindakan seorang itu kompleks guna diketahui serta dimengerti oleh orang lain (Junaida, 

2020). 

 Bahasa yaitu perkakas komunikasi antara seorang dengan pribadi yang lain. Dalam bahasa 

ada bermacam faktor adalah, phonem (elemen suara), morphem (elemen makna), sintax (peraturan 

bahasa), semantic (modifikasi makna), serta pragmatic (pemanfaatan) bahasa. Bahasa dalam 

faktor produktif (berdiskusi serta mencatat) serta faktor reseptif (mencermati maupun menyimak 

serta membaca). 

 Dalam pertumbuhan bahasa, pembelajaran anak umur dini yaitu pembelajaran yang 

setidaknya pangkal serta memegang kedudukan selaku golden age serta amat politis dalam 

pengembangan seumber energi individu. Bentang anak umur dini semenjak lahir hingga umur 6 

tahun yaitu umur kritis sekalian politis dalam sistem pembelajaran serta bisa pengaruhi sistem dan 

juga hasil pembelajaran seorang sesudah itu maksudnya pada masa ini yaitu masa membantu guna 

menumbuh kembangkan bermacam kepiawaian, kecerdasan, indikasi, kepiawaian tubuh, kognitif, 

bahasa, sosio penuh emosi, serta kebatinan. “Sehat, cerdas, ceria, dan berakhlak mulia adalah 

sebait ungkapan yang sarat makna dan merupakan semboyan dalam pengasuhan, pendidikan dan 

pengembangan anak usia dini di Indonesia” pemberitahuan Jalal, dalam Martinus Yamin. 

Disamping itu pembelajaran anak umur dini pula yaitu usaha pembinaan yang dituju terhadap anak 

dari lahir hingga umur 6 tahun yang dilakoni melewati pengembangn katalis pembelajaran biar 

menolong pertumbuhan, penciptaan cakap tubuh atau rohani alhasil anak memilki kesiapan 



 

 

merambah pembelajaran yang lebih lanjut. 

 Dalam separuh penilaian pengembangan yang harus ditingkatkan pada anak umur dini salah 

satu nya yaitu penilaian pertumbuhan bahasa. Pengembangan bahasa amat bertindak berarti biar 

anak dapat mengatakan angan mereka melalui bahasa dengan cara simpel serta pas, dan juga dapat 

mengkomunikasikan dengan cara sefektif serta menaikkan energi rebut anak guna bisa berkata 

Indonesia dengan cara cakap serta betul. Pertumbuhan bahasa didasarkan filosofi apabila 

kepiawaian bahasa yaitu kepiawaian yang berwatak utama dalam membimbing tingkah laku anak 

(Junaida, 2020:3). 

 Pertumbuhan bahasa anak umur dini pula yaitu salah satu kecerdasan linguistic anak yang 

harus dibesarkan dalam seluruh hal sehinga menghadapi transformasi yang aktif segolongan hidup 

dengan bertambahnya tekstur serta guna badan yang lebih kompleks dalam kepiawaian dinamika 

agresif, dinamika lembut,  serta bahasa dan juga pemasyarakatan serta kedaulatan. Ciri-ciri 

perkembangan serta pertumbuhan anak antara lain, memicu transformasi, berkolerasi dengan 

perkembangan, ada tahapan yang beruutan serta punya pola yang senantiasa sama. Perkembangan 

berdiskusi dan mencatat yaitu sesuatu sistem yang mengenakan bahasa ekspresif dalam 

menjadikan arti. 

 Kecerdasan bahasa diucap dengan kecerdasan linguistik, adalah keahlian guna 

memanfaatkan ujar-ujar selaku efisien positif selaku ujaran atau artikel. Didalam kecerdasan ini 

tampak liabilitas maksud ujar, barisan ujar, suara, irama, tekanan dari ujar yang diucapkan, 

tercantum keahlian guna mengerti otoritas ujar dalam mengalihkan keadaan benak serta 

menyatakan data. Windura berpikiran apabila kecerdasan bahasa ialah kecerdasan yang setidaknya 

kerap dipakai. Orang berhubungan dengan memanfaatkan bahasa. Kecerdasan berujar ialah 

kecerdasan yang bersinggungan dengan keahlian guna menjalankan sekalian memahami data serta 

komunikasi kepada/dari pihak lain, selaku ujaran atau tulisan.  

 Biar sanggup serta sukses didalam publik serta adatnya, anak-anak mesti meningkatkan 

keahlian bahasa yang besar tidak semata-mata memperoleh bahasa ujaran saja namun anak 

sanggup memanfaatkan bahasa selaku efisien diberbagai suasana serta keadaan. Terlebih lagi, 

didalam adat yang cendekia, anak-anak mesti meningkatkan kesanggupannya didalam 

memanfaatkan bahasa tulis. 

 Derasnya arus kesejagatan di dalam kehidupan kita hendak memiliki kelanjutan serta 

perkembangan bahasa selaku media pendukung perkembangan serta kelanjutan budaya, ilmu 



 

 

pemahaman serta teknologi. Maka kelanjutan bahasa anak umur dini patut menerus dicocokkan 

dengan derasnya arus kesejagatan yang merentang ke teknologi maupun iptek (Junaida, 2020) 

 Dalam bumi pembelajaran bahasa bertindak berguna serta sungguh dibutuhkan, didalam era 

kesejagatan yang kian meningkat ini, akibatnya dalam menajamkan pengembangan bahasa anak 

semestinya dilatih dengan memicu pengembangan berujar anak dalam keluarga kedudukan 

pengajar nya ialah orang lanjut usia akibatnya orang lanjut usia patut sediakan media infrastruktur 

guna pengembangan bahasa anak. 

 Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 137 Tahun 2013 kelanjutan bahasa anak 

umur 5-6 tahun diisyarati dengan anak merespons permasalahan yang lebih kompleks, menuturkan 

kalangan sketsa yang ada suara yang sepadan, berbicara selaku ujaran, dengan ada khazanah ujar, 

dan juga mengetahui simbol-simbol guna perencanaan membaca, menulis serta berhitung, 

merangkai ayat simpel dalam tekstur komplet (primer ayat- predikat-keterangan), ada lebih banyak 

kata-kata guna mengekspresikan buah pikiran pada orang lain, meneruskan serupa cerita/dongeng 

yang pernah diperdengarkan dan juga memperlihatkan uraian konsep-konsep dalam novel. 

 Berlandaskan pemantauan yang dijalani oleh ekspeditor dikawasan RA Rabbani Islamic 

School memperlihatkan apabila anak dalam kawasan itu kurang dalam komunikasi akibatnya 

selagi ditanya mengenai perihal semacam “Apakah kalian telah makan pagi?” mereka cuma 

menggelengkan kepala saja tidak menyebut “Belum”. Serta selagi belajar membaca ada sebagian 

anak yang punya perkara semacam tidak dapat memisahkan pengucapan huruf R dengan huruf L. 

 Selain itu, anak umur 5-6 tahun yang ada dilingkungan RA Rabbani Islamic School serta 

belum sanggup merespons permasalahan selaku jelas, dan juga belum sanggup guna berbicara 

selaku ujaran dengan laju, serta belum sanggup guna berbicara dengan kata yang simpel serta 

gampang dimengerti. Misalnya ialah selagi guru menanya julukan, hingga anak hendak merespons 

julukan mereka masing-masing. Selanjutnya selagi pertanyannya diperdalam lagi, semacam 

menanya julukan orang lanjut usia, jumlah kakak maupun adik mereka berapa, hidangan kecintaan, 

dan juga binatang ternak, hingga cuma setengah anak yang sanggup merespons baik permasalahan 

itu serta selebihnya anak cuma tenang maupun tidak mencermati. Hingga keadaan ini jikalau 

didiamkan terus-menerus dikhawatirkan sanggup pengaruhi kelanjutan bahasa anak yang ada di 

lingkungan RA itu. Mengenai penanda perangkuhan dalam kecerdasan bahasa anak adalah, 1. 

Anak sanggup menulis lebih positif dari anak anak seusianya, 2. Anak sanggup menuturkan 

julukan, tempat maupun hal-hal lain, 3. Anak mampu menyebut kata kata ujaran. 



 

 

 Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Kecerdasan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun di RA Rabbani Islamic School 

Tahun Ajaran 2021/ 2022”. 

 

1.2. Fokus Penelitian 

 Batasan dalam riset kualitatif lebih didasarkan pada jenjang kebutuhan, urgensi serta 

reabilitas perkara yang hendak dipecahkan. Riset ini difokuskan melingkupi: 

1. Bagaimana Proses Pengembangan Kecerdasan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun. 

2. Apa Masalah terkait tentang Pengembangan Kecerdasan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks balik riset yang dipaparkan sebelumnya, hingga kesimpulan perkara 

yang diperoleh adalah: 

1. Bagaimana proses pengembangan kecerdasan bahasa anak usia 5-6 tahun di RA Rabbani 

Islamic School ? 

2. Apa masalah terkait pengembangan kecerdasan bahasa anak usia 5-6 tahun di RA Rabbani 

Islamic? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui proses pengembangan kecerdasan bahasa pada anak usia 5 - 6  tahun di 

RA Rabbani Islamic School. 

2. Untuk mengetahui apa saja masalah yang ada dalam kecerdasan bahasa pada anak uisa 5-6 

tahun di RA Rabbani Islamic School. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai  berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dari studi ini diharapkan bisa dipergunakan selaku tujuan guna memahami teknik 

pengembangan kecerdasan bahasa pada anak. 

b. Dari studi ini diharapkan bisa dipergunakan selaku tujuan guna memahami anak dalam 



 

 

berkata serta berkomunikasi. 

c. Riset ini diharapkan bisa menciptakan guna selaku referensi yang berkhasiat terhadap 

seluruhnya orang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Anak 

 Dengan riset ini bisa membuatanak dapat meningkatkan kecerdasan bahasa nya. 

b. Bagi Guru 

 Dengan terdapatnya kajian ini, tiap guru mampu menaikkan penjelasan metode 

mengembangkan kecerdasan bahasa anak. 

c. Bagi Penelitian lain 

 Dengan terdapatnya amatan ini, peneliti lain dapat menaikkan wawasan mengenai 

kecerdasan bahasa anak umur dini. 

 

 
 


